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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar dengan 
menggunakan Model Problem Based Learning (PBL) dan Discovery-Inquiry pada siswa kelas VII 
di SMP Negeri 5 Malang tahun ajaran 2017/2018. Penelitian ini menggunakan dua kelas yang 
dipilih dengan menggunakan Teknik Purposive Sampling. Kedua kelas diberikan perlakuan yang 
bebeda dengan materi yang sama yakni Persamaan Linier Satu Variabel (PLSV). Untuk 
memperoleh data, peneliti menggunakan tes yang terlebih dahulu dilakukan uji coba instrumen 
meliputi uji validitas dan uji reliabilitas. Selanjutnya analisis data menggunakan uji normalitas, uji 
homogenitas, dan uji hipotesis (Independent Sampel T-Test). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
dan Discovery-Inquiry pada siswa kelas VII di SMP Negeri 5 Malang tahun ajaran 2017/2018 
dengan diperoleh signifikansi<0,05 yaitu 0,013<0,05. Selanjutnya, nilai rata-rata kelas yang 
menggunakan Model Problem Based Learning (PBL) lebih tinggi dari pada kelas dengan Model 
Discovery-Inquiry, yaitu dengan nilai rata-rata masing-masing kelas adalah 79,839 dan 71,613. Hal 
ini menunjukkan bahwa Model Problem Based Learning (PBL) lebih unggul daripada Model 
Discovery-Inquiry 
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Abstract 
The aim of this research is to find out the difference in the learning result using the Problem Based 
Learning (PBL) model and the Discovery-Inquiry model on the 7th grade students of SMP Negeri 5 
Malang year 2017/2018. This research used two classes chosen by Purposive Sampling technique. 
Both classes were given different treatments with the same material, that was One VariableLinear 
Equations. To obtain the data, the researcher used a test which had been tested through validity 
test and reliability test. After that, the data were analyzed with normality test, homogeneity test, 
and hypothesis test (Independent Sample T-Test). The result of this research indicated that there 
are some differences in the learning result using the Problem Based Learning (PBL) model and the 
Discovery-Inquiry model on the 7th grade students of SMP Negeri 5 Malang year 2017/2018. The 
significance obtained was <0.05, which was 0.013 <0.05. Next, the average grades of the class 
using the Problem Based Learning model was higher than the average grades of the class using the 
Discovery-Inquiry model. The average grades of each class were 79.839 and 71.613. This result 
indicates that the Problem Based Learning model is better than the Discovery-Inquiry model. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika merupakan sebuah proses pemberian pengalaman belajar tentang 
matematika kepada siswa melalui kegiatan terencana yang disiapkan oleh guru (Winarso & Dewi, 
2017). Melalui pembelajaran matematika, guru sebagai fasilitator harus mampu membantu siswa 
dalam menemukan ide sendiri untuk menyelesaikan berbagai persoalan matematika yang 
dipelajarinya. Belajar matematika ini bertujuan untuk mendorong siswa agar mampu memecahkan 
berbagai permasalahan matematika berdasarkan proses yang rasional, logis serta pemikiran yang 
kritis. Penguasaan matematika perlu diberikan, mengingat matematika memiliki fungsi praktis 
dalam kehidupan sehari-hari dan memiliki kontribusi dalam perkembangan ilmu pengetahun lain 
(Perdana & Slameto, 2016). Namun, fakta yang terjadi saat ini adalah siswa beranggapan bahwa 
belajar matematika adalah salah satu hal yang menakutkan dan siswa cenderung menghindarinya, 
bahkan mereka memandang matematika adalah salah satu mata pelajaran yang paling rumit 
(Ristanty, Dinnullah, & Farida, 2017). Siswa sering mendapat kesulitan dalam menguasai 
persoalan yang terdapat dalam matematika. Tidak hanya itu saja, pembelajaran konvensional dan 
kurang interaktif menyebabkan banyak siswa kurang berminat dan pasif untuk belajar matematika. 

Penyebab rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal 
(Misyanto, 2016). Pada faktor internal, siswa kurang berminat dalam mempelajari matematika 
karena paradigma yang terbentuk dalam pikiran siswa adalah matematika merupakan pelajaran 
yang sulit untuk dipelajari. Selain itu, kurangnya motivasi siswa juga memicu tidak adanya 
semangat siswa dalam belajar matematika. Hal ini dapat ditunjukkan dari sikap acuh tak acuh 
siswa, perhatian tidak tertuju pada pelajaran suka menggagu teman lainnya, bahkan siswa mudah 
putus asa pada saat guru meminta siswa untuk menyelesaikan soal. Sementara faktor eksternal yang 
mempengaruhi hasil belajar adalah metode mengajar guru yang membosankan dan tidak menarik 
bagi siswa. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan di SMP Negeri 5 Malang kelas VII 
tahun ajaran 2018/2018 menunjukkan bahwa pembelajaran masih terpusat pada guru. Siswa hanya 
mendengarkan dan mencatat apa yang disampaikan dan tertulis di papan. Siswa juga kurang aktif 
dalam menanyakan apa yang belum dimengerti oleh siswa bahkan siswa lebih cenderung 
mengobrol dengan teman lainnya saat pembelajaran di kelas. Selain itu,hasil dari wawancara 
dengan guru mata pelajaran matematika siswa kelas VII diperoleh informasi bahwa hasil belajar 
siswa masih belum memuaskan. Hal ini terlihat dari hasil UAS yang ditunjukkan. Keadaan tersebut 
tentunya berimbas pada rendahnya hasil belajar matematika belajar siswa kelas VII. Berikut ini 
diberikan hasil UAS siswa kelas VII di SMP Negeri 5 Malang tahun ajaran 2017/2018. 

 
Tabel 1. Hasil UAS Siswa Kelas VII Di SMP Negeri 5 Malang Tahun Ajaran 2017/2018 
 

Kelas Jumlah Siswa KKM 
Jumlah Siswa Persentase 

Ketuntasan ≥75 ≤75
VII-A 30 75 24 6 80 
VII-B 31 75 20 11 65 
VII-C 31 75 21 10 68 
VII-D 33 75 23 10 70 
VII-E 32 75 23 9 72 
VII-F 34 75 24 10 71 
VII-G 35 75 23 12 66 
VII-H 32 75 20 12 63 
VII-I 32 75 21 12 66 

 
Pada tabel diatas terlihat bahwa masih terdapat siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM 

(Kriteria Ketuntasan Minimal). Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa perlu 
untuk ditingkatkan. Berdasarkan pengamatan di lapangan metode konvensional yang digunakan 
guru masih dirasa kurang efektif untuk melibatkan siswa aktif berperan dalam proses pembelajaran 
matematika. Saat siswa diberikan soal yang berbeda dari contoh sebelumnya siswa akan merasa 



ISSN: 2548-1819           Jurnal Mercumatika : Jurnal Penelitian Matematika dan Pendidikan Matematika                         3 
 Vol. 3, No. 1, Oktober 2018, pp. 01-08 
 

 Riski Nur Istiqomah Dinnullah (Perbedaan model problem based learning dan discovery-inquiry...) 

kesulitan untuk mengerjakannya. Bahkan ketika diadakan diskusi untuk memecahkan soal 
matematis terlebih soal cerita, siswa masih belum dapat mengemukakan ide-ide matematis untuk  
menyelesaikan soal tersebut. Keadaan ini tentunya dikarenakan kurangnya penguasaan konsep 
yang diberikan.  

Salah satu upaya guru untuk mengatasi permasalahan dalam pembelajaran matematika ini 
yakni dengan menerapkan model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk aktif dalam 
pembelajaran matematika. Model pembelajaran memberikan suatu rancangan yang di dalamnya 
menggambarkan sebuah proses pembelajaran yang dapat dilaksanakan oleh guru dalam 
mentransfer pengetahuan maupun nilai-nilai kepada siswa. Model pembelajaran berperan penting 
terhadap kesuksesan kegiatan belajar mengajar. Jadi, guru dituntut untuk mampu memilih dan 
mengembangkan model pembelajaran matematika sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai, serta mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Model pembelajaran yang dapat 
mengarahkan siswa untuk aktif dalam memperoleh pengetahuan sendiri diantaranya model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan model pembelajaran Discovery-Inquiry.  

 Pada pembelajaran Problem Based Learning (PBL), siswa dituntut untuk lebih aktif dalam  
menemukan masalah dan memecahkan masalah tersebut melalui ide-ide yang digali dan 
dikumpulkan dan kemudian digunakan untuk menyimpulkan permasalahan yang dihadapi (Pranoto, 
Harlita, & Santosa, 2017). PBL memberikan metode belajar yang menggunakan masalah sebagai 
langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru (Firmansyah, Kosim, 
& Ayub, 2015). Metode ini juga berfokus pada keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
Siswa tidak lagi diberikan materi belajar secara satu arah seperti pada metode pembelajaran 
konvensional namun lebih pada pembelajaran yang berpusat pada siswa (Fauzan, Gani, & Syukri, 
2017; Nelfiyanti & Sunardi, 2017). Problem Based Learning dapat meningkatkan peran siswa 
dalam belajar serta meningkatkan prestasi siswa karena dalam proses pembelajarannya, siswa 
memahami secara mandiri cara menggunakan konsep dan proses interaksi untuk menilai hal yang 
diketahui, mengidentifikasi, mengumpulkan informasi dan secara kolaborasi mengevaluasi 
hipotesis berdasarkan data yang telah diperolehnya (Suci, 2008). Melaui Problem Based Learning, 
siswa merefleksikan pengalamannya, sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir 
(penalaran, komunikasi dan koneksi) dalam memecahkan masalah yang bermakna, relevan dan 
kontekstual (Saleh, 2013). Melalui hasil penelitian (Yanti & Prahmana, 2017) diketahui bahwa 
Problem Based Learning memberikan nilai kemampuan berpikir kritis matematika siswa yang lebih 
tinggi jika dibandingkan dengan Model Guided Inquiry. Selain itu, hasil penelitian (Bungel, 2014) 
menunjukkan bahwa Pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa kelas VIII di SMP Negeri 4 Palu.  

 Model pembelajaran Discovery-Inquiry merupakan metode pembelajaran yang 
menggabungkan model pembelajaran discovery dan inquiry. Belajar metode inkuiri discovery 
merupakan suatu kegiatan belajar yang mengutamakan aktifitas peserta didik. Inkuiri menekankan 
pada proses mencari atau penelitiannya, sedangkan discovery menekankan pada penemuannya. Jika 
seseorang menggunakan metode pencarian (berinkuiri), kemungkinan besar akan menemukan, dan 
suatu penemuan (discovery) adalah hasil dari suatu pencarian (Magasida, 2017). Pada model 
pembelajaran Discovery-Inquiry, siswa mendapatkan pengetahuannya melalui observasi, 
eksperimen dan pemecahan masalah. Pengetahuan yang diperoleh siswa akan lebih bermakna 
karena dalam model pembelajaran ini, siswa secara mandiri yang mencari dan menemukan 
pengetahuannya (Masitoh, 2016; Nugraha, Kirana, & Saepuzaman, 2014). Konsep pada 
pembelajaran ini mangacu pada kegiatan belajar yang tidak lagi konvensional tetapi guru lebih 
sebagai fasilitator yang lebih memperhatikan proses dan hasil serta membimbing siswa untuk 
membawa pengetahuannya sendiri-sendiri, dan mampu mengkonstruksi pembelajaran sesuai tahap 
perkembanganya (Palupi, Kamsiyati, & Budiarto, 2013; Wartini, Al-Asy’ar, & Multahada, 2017). 
Pembelajaran dengan menggunakan Discovery-Inquiry, tidak hanya membimbing siswa untuk 
menyelidiki secara mendalam tentang konsep tetapi juga membiasakan siswa dalam menyelesaikan 
masalah yang diberikan (Tompo, Ahmad, & Muris, 2016). Sementara, hasil penelitian (Sari, 2014) 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penerapan metode pembelajaran Discovery-Inquiry 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika dengan materi Bangun Datar Segitiga siswa 
kelas VII di SMP Islam YLPI Pekanbaru. Hal tersebut juga diketahui dari nilai rata-rata kelas 
eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata pada kelas kontrol. Selain itu,  
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hasil penelitian (Rahmadani, 2012) menunjukkan bahwa mampu menungkatakan motivasi dan 
hasil belajar siswa SMP Negeri 2 Juwangi Boyolali. 

Penggunaan model pembelajaran yang tepat akan mendukung proses belajar siswa, 
meningkatkan keaktifan dan interaksi antara siswa dan guru maupun antar siswa tersebut. 
Pemilihan metode pembelajaran yang sesuai sangat berpengaruh dalam menciptakan suasana kelas 
agar lebih bermakna (meaningful learning) sehingga menumbuhkan minat dan siswa lebih aktif di 
kelas. Hal ini tentunya akan memberikan pengaruh pada hasil belajar yang lebih maksimal. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Sementara, Jenis 
penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu (quasi experiment). Penelitian dilaksanakan di 
SMP Negeri 5 Malang tahun ajaran 2017/2018. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas VII di SMP Negeri 5 Malang berjumlah 290 siswa yang dikelompokkan secara pararel 
dengan jumlah 9 kelas. Sampel yang digunakan diambil dari populasi dengan teknik purposive 
sampling. Pemilihan sampel dengan teknik ini dilakukan dengan mempertimbangkan beberapa hal 
sebagai berikut: (1) berdasarkan hasil UAS, nilai dari kelas tersebut tidak berbeda jauh dari kelas-
kelas yang lainnya sehingga telah mewakili populasi dan (2) pertimbangan guru mata pelajaran 
matematika kelas VII pada pemilihan dengan melihat keadaan siswa pada kedua kelas tersebut 
yang kurang semangat dalam belajar matematika. Dengan demikian, kelas VII-B dipilih sebagai 
kelas eksperimen 1 yang diberikan perlakuan model Problem Based Learning (PBL) dan VII-C 
sebagai kelas eksperimen 2 yang diberikan perlakuan model Discovery-Inquiry. 

Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yakni variabel bebas dan variabel terikat. Variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah model Problem Based Learning (PBL) dan model Discovery-
Inquiry. Sementara, variabel terikatnya adalah hasil belajar. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes dan dokumentasi. Tes dalam penelitian ini dilakukan dalam 2 tahap yakni 
pada awal pembelajaran (pretest) yang diberikan untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum 
perlakuan dan pada akhir pembelajaran (posttest) yang diberikan untuk mengetahui hasil belajar 
siswa setelah perlakuan. Sebelum diberikan pada sampel terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan 
uji reliabilitas. Validasi instrumen hasil belajar matematika dilakukan oleh 2 validator yang terdiri 
dari ahli pembelajaran dan ahli materi. Soal tes yang sudah divalidasi oleh validator kemudian 
diujicobakan kepada siswa di luar kelas penelitian. Untuk menghitung validitas butir soal 
menggunakan rumus korelasi product moment dan uji reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach. 

Teknik analisis yang dilakukan yakni uji hipotesis menggunakan uji Independent Sample T-
Test. Sebelum uji analisis dilakukan, sampel harus dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan 
uji homogenitas. Uji normalitas menggnakan uji Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas 
menggunakan uji Levene’s test dengan signifikansi 0.05. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes antara lain sebagai berikut: 
a.   Pretest 
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini digunakan teknik Pretest. 

Pretest diberikan untuk mengetahui hasil belajar yang dimiliki siswa sebelum diberikan perlakuan. 
Bentuk soal pretest yakni uraian yang berjumlah 4 butir soal. 

b.   Posttest 
Posttest diberikan untuk mengetahui hasil belajar yang dimiliki siswa setelah diberikan 

perlakuan. Hasil tes yang diberikan kelas eksperimen 1 setelah menggunakan Problem Based 
Learning (PBL) dan kelas eksperimen 2 setelah menggunakan model Discovery-Inquiry yang akan 
dianalisis. Bentuk soal posttest yakni uraian yang berjumlah 4 butir soal. 

 

Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan Discovery-Inquiry pada 
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siswa kelas VII di SMP Negeri 5 Malang Tahun Ajaran 2017/2018. Dalam menguji hipotesis 
penelitian menggunakan IBM SPSS Statistics 22 dan teknik analisis yang digunakan Uji 
Independen Sampel T-Test.   Hipotesis yang akan diuji pada hasil belajar siswa adalah sebagai 
berikut: 
Ha: Ada perbedaan hasil belajar menggunakan model pembelajaran  Problem Based Learning 
(PBL) dan Discovery-Inquiry pada siswa kelas VII di SMP Negeri 5 Malang Tahun Ajaran 
2017/2018.  
Ho: Tidak ada perbedaan hasil belajar menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) dan Discovery-Inquiry pada siswa kelas VII di SMP Negeri 5 Malang Tahun Ajaran 
2017/2018.  
Sementara, kriteria pengujian hipotesis yaitu :  
Jika signifikansi <0.05, maka Ha tidak ditolak.  
Jika signifikansi >0.05, maka Ha ditolak. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan taraf 
signifikansi 0,05. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut ini. Berdasarkan tabel 1 
terlihat bahwa Nilai pretest kelas eksperimen 1 mempunyai signifikansi 0,109 dan kelas 
eksperimen 2 mempunyai signifikansi 0,183. Dari kedua hasil perhitungan tersebut terlihat bahwa 
nilai signifikansi >0,05. Sedangkan pada posttest untuk kelas eksperimen 1 mempunyai signifikansi 
0,200 dan kelas eksperimen 2 mempunyai sig-nifikansi 0,096. Dari kedua hasil perhitungan 
tersebut terlihat bahwa nilai signifikansi >0,05 untuk masing-masing kelas maka didapatkan bahwa 
Ho tidak ditolak yang berarti sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Dengan 
demikian, dapat diketahui bahwa data berdistribusi normal.  

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas menggunakan Levene’s test pada nilai pretest, 
diperoleh bahwa nilai signifikansi 0,397, dimana 0,397>0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
Ho tidak ditolak data sampel berasal dari populasi yang memiliki variansi yang homogen karena 
nilai signifikansi >0,05. 

Setelah melakukan pengujian normalitas dan homogenitas, dapat disimpulkan bahwa kedua 
sampel yaitu kelas VII-B sebagai kelas eksperimen 1 dan kelas VII-C sebagai kelas eksperimen 2 
berdistribusi normal dan homogen. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan model pem-belajaran Problem Based Learning (PBL) dan model pembelajaran 
Discovery-Inquiry terhadap hasil belajar siswa menggunakan uji Independen Sampel T-Test 
dengan bantuan IBM SPSS Statistics 22. Hasil uji hipotesis pretest menunjukkan bahwa tidak 
terdapat per-bedaan hasil belajar pada kedua kelas. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis Pretest  

Sumber Sig. Hasil Keputusan 
Nilai hasil 
belajar 

0,856  Ha ditolak 

 
Pada tabel 2 diperoleh bahwa nilai signifikansi >0,05, yaitu 0,856>0,05 sehingga dapat 

dinyatakan bahwa Ho tidak ditolak dan Ha ditolak. Hal ini dapat diartikan bahwa tidak ada 
perbedaan hasil belajar menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan 
Discovery-Inquiry pada siswa kelas VII di SMP Negeri 5 Malang tahun ajaran 2017/2018. 
Sementara hasil uji hipotesis pada posttest diberikan pada tabel berikut ini. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Posttest 

Sumber Sig. Hasil Keputusan 
Nilai hasil 
belajar 

0,013  Ha tidak 
ditolak

 
Pada tabel 3 didapatkan bahwa nilai signifikansi <0,05, yaitu 0,013<0,05 sehingga dapat 

dinyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha tidak ditolak. Hal ini dapat diartikan bahwa terdapat 
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perbedaan hasil belajar menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan 
Discovery-Inquiry pada siswa kelas VII di SMP Negeri 5 Malang tahun ajaran 2017/2018. 
Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan pada pretest dan posttest diperoleh bahwa sebelum 
diberikan perlakuan kedua kelas tidak terdapat perbedaan hasil belajar dan setelah diberikan 
perlakuan terdapat perbedaan hasil belajar pada kedua kelas tersebut. 

Selain itu, sebelum diberikan perlakuan rata-rata pada kedua kelas tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan. Hasil belajar pretest kelas eksperimen 1 yaitu 58,935, sedangkan kelas eksperimen 
2 yaitu 59,484. Setelah diberikan per-lakuan, kedua kelas diberi posttest untuk melihat hasil belajar 
siswa. Berdasarkan hasil posttest diperoleh rata-rata hasil belajar kelas eksperimen 1 yaitu 79,839, 
sedangkan kelas eksperimen 2 yaitu 71,613. Adapun grafik histogram rata-rata nilai hasil belajar 
siswa kelas yang menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan 
Discovery-Inquiry adalah sebagai berikut. 

 

 

Gambar 1. Grafik rata-rata nilai hasil belajar 

Pada gambar 1. memperlihatkan bahwa kedua kelas memiliki rata-rata nilai yang berbeda 
tetapi tidak signifikan sebelum diberikan perlakuan. Sebelum diberikan perlakuan, rata-rata kelas 
eksperimen 2 lebih tinggi yaitu 0,549 dari pada kelas eksperimen 1. Namun setelah diberikan 
perlakuan terdapat perbedaan secara signifikan pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. 
Setelah diberikan perlakuan, rata-rata kelas eksperimen 1 lebih tinggi yaitu 8,226 dari pada kelas 
eksperimen 2. Dilihat dari hasil belajar siswa tersebut, nilai yang diperoleh siswa pada 
pembelajaran dengan Problem Based Learning lebih baik daripada menggunakan model Discovery-
Inquiry.  

Perbedaan keefektivan kedua proses pembelajaran ini terlihat dari hasil belajar matematika 
siswa dan proses pembelajaran pada kelas eksperimen 1 yang lebih baik jika dibandingkan dengan 
kelas eksperimen 2. Hal ini dikarenakan pada pembelajaran Problem Based Learning, guru 
memberikan kebebasan kepada siswa untuk berfikir dan mencari ide gagasan dari berbagai sumber 
serta melakukan uji coba penyelesaian dari ide yang telah diperolehnya. Guru yang berperan 
sebagai fasilitator juga memberikan bimbingan kepada siswa dengan memberikan beberapa 
pertanyaaan yang mengarahkan siswa untuk menemukan informasi yang dibutuhkan. Metode ini 
jelas terlihat efektif mampu membuat siswa lebih termotivasi, aktif, bersemangat, dan percaya diri 
ketika menjelaskan hasil diskusi penyelesaian soal di depan kelas. Keaktifan motorik siswa lebih 
terlihat pada penerapan Problem Based Learning karena pada kelas dengan penerapan PBL siswa 
lebih bebas dalam melakukan percobaan tapi masih terkontrol dalam pengawasan guru dan siswa 
secara kerjasama dalam melakukan percobaan sehingga setiap siswa aktif dalam melakukan 
percobaan (Pranoto et al., 2017).  

Ide-ide matematis yang ditemukan oleh siswa secara mandiri membuat siswa lebih mudah 
dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan. Ketika diberikan soal lain, siswa mampu untuk 
menyelesaikan dengan baik dan benar. Kegiatan dalam Problem Based Learning yang melibatkan 
siswa secara langsung dalam menemukan konsep penyelesaian masalah secara mandiri akan 
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membuat siswa dapat menemukan pengetahuan dengan lebih mudah dan bertahan lama dalam 
ingatannya (Putri & Agustyaningrum, 2017). Keadaan tersebut menunjukkan bahwa Problem 
Based Learning mampu meningkatkan pengetahuan serta mengembangkan keterampilan berpikir 
siswa. Pemecahan masalah yang dilakukan secara mandiri ini tentunya dapat memberikan suatu 
pengalaman konkret yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah-masalah serupa, karena 
pengalaman tersebut akan memberikan makna tersendiri bagi siswa. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang dipaparkan sebelumnya, kesimpulan 
yang dapat diambil adalah hasil uji hipotesis data hasil posttest menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan antara siswa yang belajar dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
dengan Discovery-Inquiry terhadap hasil belajar siswa kelas VII di SMP Negeri 5 Malang. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 5 Malang 
yang diberikan Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) lebih baik dibandingkan 
dengan model pembelajaran Discovery-Inquiry. 
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